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 Tahun ke 1 dari Rencana 1 Tahun Liem Satya Limanta, S.S., M.A. (NIDN: 0713087002) Dr. Samuel
 Gunawan, M.A. (NIDN: 0008055202) Dra. Leniwati Slamet, M.A. (NIDN: 0717126201) RINGKASAN
 Penelitian ini menganalisis, memaparkan, dan memperbandingkan secara deskriptif kualitatif gaya-gaya
 retorika kampanye kedua subjek –

Susilo Bambang Yudhoyono dan Barack Obama sebagai Capres
 Petahana – berdasarkan kerangka teori retorika rancang-bangun teks

 yang diperkuat dengan teori semiotika sosial dan teori-teori bicara publik yang dibangun untuk penelitian
 ini. Berdasarkan kerangka semiotika sosial, penelitian mendalami seperangkat pilihan-pilihan yang
 merupakan gaya masing-masing subjek yang menghasilkan ciri-ciri khas masing- masing dalam hal pilihan
 idea sentral, gagasan-gagasan utama; pilihan bentukan- bentukan lingual dan stilistik; pilihan greget bunyi,
 peranti bunyi, dan sarana amplifikasi bunyi; serta pilihan u nsur dari segitiga retoris dari pidato kampanye
 kedua subjek yang disoroti berdasarkan bacaan retorik pertama yang berfokus pada rhetor, teks, dan

javascript:openDSC(1950191737, 2474, '88');
javascript:openDSC(1950191737, 2474, '89');
javascript:openDSC(1950191737, 2474, '88');
javascript:openDSC(1950191737, 2474, '89');
http://www.mitrariset.com/2016/01/jurnal-108.html
http://fekon.unikarta.ac.id/daftar-isi-bab-1-6/
http://fbs.unimed.ac.id/akademik/20170207151940_0027087303_RPS%20dan%20Kontrak%20Telaah%20Kurikilim%20KBK.docx
https://es.scribd.com/doc/183505456/proposal-pdf
https://es.scribd.com/document/98486223/Dampak-Investasi-Air-Minum-terhadap-Pertumbuhan-Ekonomi-dan-Distribusi-Pendapatan-di-DKI-Jakarta
https://es.scribd.com/document/98486223/Dampak-Investasi-Air-Minum-terhadap-Pertumbuhan-Ekonomi-dan-Distribusi-Pendapatan-di-DKI-Jakarta
http://www.kuentz.com/motscroises1.htm
javascript:openDSC(1950191737, 2474, '88');
javascript:openDSC(1950191737, 2474, '88');
javascript:openDSC(1950191737, 2474, '88');
javascript:openDSC(1950191737, 2474, '89');
javascript:openDSC(1950191737, 2474, '89');
javascript:openDSC(1950191737, 2474, '89');
javascript:openDSC(1950191737, 2474, '89');


2

3

 audiens, serta bacaan retorik kedua yang menyoroti konteks sosial budaya dan politik dimana teks-teks
 tersebut tersematkan. Hasil penelitian menunjukkan beberapa perbedaan mendasar pada pola retorika
 kedua subjek yang dikaji. Pidato-pidato Barack Obama (BO) cenderung memanfaatkan perangkat-
 perangkat retoris lebih banyak ketimbang pidato-pidato Susilo Bambang Yudhoyono (SBY). Berbeda
 dengan SBY yang menekankan sukses dari pemerintahannya periode tahun 2004-2009, BO lebih
 memfokuskan pada membangun ekonomi Amerika yang berkelanjutan dan memperjuangkan ekonomi
 kelas menengah Amerika sesuai mitos Impian Amerika. PRAKATA Pertama-tama, puji syukur kami
 sampaikan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena telah berhasil melaksanakan penelitian sehingga
 berhasil membuat laporan kemajuan penelitian. Kami juga menyampaikan terima kasih kepada DIKTI yang
 telah memfasilitasi penelitian kami berupa grant/hibah. Selanjutnya kami juga berterima kasih kepada
 LPPM UK Petra yang juga telah membantu kami sebagai peneliti dan memberikan masukan untuk
 memperbaiki proposal usulan penelitian kami. Terakhir, kami juga berterima kasih kepada para mahasiswa
 yang telah berpartisipasi dalam Forum Diskusi untuk mempertajam makalah kami sebelum disajikan ke
 seminar Internasional di Universitas Trunojoyo. Sampai saat ini kami telah berhasil menyelesaikan seluruh
 kegiatan penelitian mulai dari pengumpulan data pidato, menyeleksi, membuat transkrip naskah pidato, dan
 menganalisis naskah pidato tersebut sampai penyajian makalah sebagai hasil dari penelitian ke seminar
 internasional di Universitas Trunojoyo pada tanggal 20 Nopember 2013. Kami bertiga berbagi tugas baik
 dalam proses pembuatan transkrip maupun melakukan analisa. Kami berharap hasil dari penelitian ini akan
 bisa berguna untuk pengembangan keilmuan khususnya di bidang analisa wacana dengan menggunakan
 kerangka teori retorika rancang-bangun teks persuasi. Adapun luaran yang akan dihasilkan berupa artikel
 jurnal ilmiah dan menjadi masukan untuk bahan ajar Masyarakat Pranata Indonesia dan Amerika dalam
 konteks perbandingan. Demikian laporan akhir ini kami buat sebagai bagian dari pertanggungjawaban
 pelaksanaan Hibah Penelitian Desentralisasi Tahun Anggaran 2013, Skim Penelitian Fundamental.
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 Dengan kemampuan berpidato persuasif tersebut seseorang aspiran untuk jawaban publik-politis bisa
 mampu mengungkapkan gagasan dan platform politiknya dan meyakinkan khalayak pendengarnya.
 Dengan kemampuan berpidato persuasif, seorang politisi mampu dan/atau keyakinan khalayak sasarannya
 (Cf Beard, 2000, 35,36). Seiring dengan perkembangan demokrasi di Indonesia, pengisian jabatan politis
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 secara langsung di Indonesia telah dilaksanakan secara langsung sejak tahun 2004 (pemilihan Presiden
 langsung ..., n.d). Sementara itu fenomena serupa di negara adidaya seperti Amerika Serikat yang
 mempunyai tradisi demokrasi yang jauh lebih tua telah lama diberlakukan. Tradisi Pilpres dari 2 (dua)
 negara yang berbeda ini mempengaruhi pilihan bentuk-bentuk retorika rancang-bangun teks kampanye
 capres petahana (incumbent). Kedua tradisi berbeda tersebut sangat menarik untuk dipersandingkan dan
 dikaji dengan fokus pada retorika rancang-bangun teks pidato kedua capres petahana yang
 diperbandingkan. Dalam kasus Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) posisinya sebagai capres petahana
 adalah tahun 2009; sedangkan dalma kasus Barack Obama (BO) posisinya sebagai capres petahana
 adalah tahun 2012. Jadi penelitian di sini berfokus untuk menggali dan memperbandingkan pilihan bentuk-
bentuk retorika rancang-bangun teks kampanye capres petahana (incumbent) dari kedua tokoh tersebut.
 Secara sistem maupun prosedur Pilpres secara langsung terdapat perbedaan antara Pilpres di Indonesia
 dan Pilpres di Amerika Serikat. Calon presiden dan wakil presiden di Indonesia diajukan untuk bertarung
 dari suatu partai berdasarkan konsensus dan kesepakatan partai terkait. Upaya mentradisikan proses
 pemilihan awal calon presiden dan wakil presiden secara internal kepartaian melalui suatu konvensi atau
 kaukus partai, dalam kesempatan mana masing-masing bakal calon internal partai yang sama bertarung,
 terbukti belum bisa terlembagakan di Indonesia. Sementara itu dalam proses pemilihan calon presiden dan
 calon wakil presiden di Amerika Serikat, pemilihan awal internal partai – yaitu pada kedua partai: Partai
 Republik dan Partai Demokrat – yang dikenal sebagai konvensi, kaukus, atau primary partai, telah demikian
 melembaga untuk menjaring, memilih, dan menentukan capres dan wakilnya yang berbobot untuk
 bertarung dalam Pilpres nasional melawan capres dan wakilnya yang berasal dari partai lainnya. Tradisi
 Pilpres, perpolitikan maupun demokrasi yang mempunyai sejarah yang berbeda di kedua negara –
 Indonesia dan Amerika Serikat – tentu juga mempunyai dampak yang berbeda pada tradisi rancang-
bangun teks persuasi pidato politik capres petahana dan retorika penyampaiannya sebagaimana dikaji
 dalam penelitian ini. Kajian rancang-bangun teks persuasi serupa secara mendalam masih merupakan
 suatu wilayah yang belum banyak dirambah di Indonesia; apalagi penelitian serius pada tingkatan
 memperbandingkan rancang- bangun teks yang berasal dari dua tradisi perpolitikan dan sosial-budaya
 yang berbeda. 1.2 Permasalahan Penelitian ini berusaha menganalisis, memperbandingkan dan
 memaparkan rancang-bangun teks persuasi pada pidato kampanye Pilpres Susilo Bambang Yudhoyono
 (2009) dan Barack Obama (2012), yang masing-masing pada posisi sebagai capres petahana. Untuk
 maksud tersebut, disusunlah pertanyaan riset sbb.: 1. Bagaimana pilihan gagasan sentral dan gagasan
 utama dipakai untuk menyampaikan kekuatan persuasi kedua tokoh? 2. Bagaimana pilihan bentukan-
bentukan lingual dan stilistik dipakai untuk menyampaikan kekuatan persuasi kedua tokoh? 3. Bagaimana
 pilihan greget bunyi, peranti bunyi, dan sarana amplifikasi pesan dipakai untuk menyampaikan kekuatan
 persuasi kedua tokoh? 4. Bagaimana pilihan retoris dipakai untuk menyampaikan kekuatan persuasi kedua
 tokoh? 1.3 TUJUAN PENELITIAN Sesuai fokus, penelitian ini bertujuan menganalisis, memaparkan, dan
 memperbandingkan fenomena yang dikaji, yaitu

rancang-bangun teks persuasi retorika Susilo bambang Yudhoyono dan

 rancang-bangun teks persuasi retorika Barack Obama serta modus retorik penyampaiannya. Dalam kasus
 Susilo Bambang Yudhoyono masa yang dimaksud adalah masa pencalonannya kembali untuk jabatan
 presiden periode ke-2, yaitu tahun 2009. Sedangkan dalam kasus Barack Obama, yang dimaksud masa
 pencalonannya sebagai capres petahana adalah akhir tahun 2011 dan tiga perempat pertama tahun 2012.
 Penelitian ini akan menyoroti kedua tokoh yang dipersandingkan menurut posisi semiotika sosial mereka
 sebagai text-maker sehingga menghasilkan pola retorika rancang- bangun teks persuasi pidato kampanye
 mereka berupa: pilihan-pilihan greget bunyi, peranti bunyi, sarana amplifikasi pesan; dan aktualisasi retorik
 dari penyampaian pidato politik dalam konteks sosial-budaya politik di mana pidato kampanye tersebut
 tersematkan. Secara langsung melalui kajian rancang-bangun teks persuasi pada pola retorika kampanye
 kedua tokoh politik yang disorot beserta aktualisasi retoriknya. Pola-pola retorika pidato kampanye calon
 pejabat publik-politik yang akan banyak mempengaruhi jalannya sejarah suatu bangsa bisa dipahami
 secara lebih baik. Upaya penelitian rancang-bangun teks secara perbandingan demikian akan memberikan
 pencerahan, baik kelebihan atau kekurangan, mengenai kekuatan m aupun kelemahan persuasi masing-
masing unsur fokus kajian. Dengan kajian ini diharapkan pemelajar bisa memahami tingkat kepiawaian
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 retorik calon pejabat politik-publik dengan j elas dalam bingkai prinsip-prinsip universal pada nilai- nilai
 demokratis suatu masyarakat warga (vivil society) dan sekaligus juga sistem dan prosedur rekrutmen
 pimpinan negara berdasarkan dukungan warga pemilih yang sadar untuk menentukan sejarah bangsanya.
 1.4 URGENSI PENELITIAN Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berupa: 1.
 Pengembangan kerangka teori analisis rancang-bangun retorika pidato politik. 2. Pemahaman tentang
 retorika yang bersumber pada tradisi sosial-budaya dan demokrasi yang dikembangkan dan dipraktekkan.
 3. Masukkan untuk bahan ajar Masyarakat Pranata Indonesia dan Amerika dalam konteks perbandingan.
 1.5 DEFINISI KATA-KATA KUNCI ? Kekuatan Kekuatan dipahami sebagai sumberdaya makna yang
 tersedia bagi penutur yang bisa dimanfaatkan, baik pada tingkatan struktural dan pada tingkatan
 interaksional, yang dilakukan untuk mempengaruhi keyakinan, sikap dan perilaku dari audiens (cf
 Thomborrow, 2002: 8; cf also Charteris-Black, 2005: 8-9). Hal ini sejalan dengan pendapat Gal (1992 dalam
 Thornborrow, 2002:8-9) yang berbicara tentang segi-segi representasional dari kekuatan diskursif dan
 berpendapat bahwa “bentuk yang terbesar dari kekuatan bisa berupa kemampuan mendefinisikan realitas
 sosial, untuk menimbulkan visi dunia ... dalam bahasa dan, yang terpenting, diberlakukan dalam tindakan”.
 ? Rancang-bangun teks (a) Rekonstruksi dari seperangkat pertautan-pertautan yang terdapat pada teks
 supaya mengetahui makna hakiki dari teks (Becker, 1977: 222- 223). (b) Berbagai unsur yang berkontribusi
 dan saling berkaitan yang membentuk keseluruhan teks yang disematkan pada suatu budaya. ? Rancang-
bangun teks persuasi Konstruksi teks berupa bagian-bagian bangunannya untuk mencapai sasarannya
 untuk mempengaruhi keyakinan, sikap dan perilaku audiens. ? Retorik a) Cabang ilmu yang berkaitan
 dengan keterampilan bicara publik sebagai sarana persuasi (Wales, 1995:406). b) Seni persuasi (Herford &
 Brueggemann, 2007:2). ? Persuasi a. Proses melalui mana penutur bertujuan mempengaruhi keyakinan,
 sikap dan perilaku audiensnya (Charteris-Black, 2005:8-9). b. Proses untuk mengubah atau memperkuat
 sikap, keyakinan, nilai-nilai, atua perilaku (Beebe & Beebe, 2005:399). c. Proses menciptakan,
 memperkuat, atau mengubah keyakinan atau tindakan orang (Lucas, 2007:400). ? Gaya Bahasa Cara
 pemakaian bahasa yang khas untuk tujuan mencapai tertentu dan efek tertentu (Verdonk, 2002:5-6). ?
 Greget bunyi Ungkapkan yang secara cermat diciptakan yang bertujuan untuk mempertegas bagian
 penting dari suatu pesan agar menarik perhatian audiens (cf. Beard, 2000: 37-43). ? Peranti bunyi Bunyi-
bunyi bahasa – musik dari bahasa – yang dipergunakan untuk menggelitik telinga audiens dan menarik
 perhatian mereka seperti halnya sejak, aliterasi, konsonan, dsb (cf. Kennedy, 1978: 123-129). ? Amplifikasi
 pesan a) Seni untuk mempertegas pesan penting dan mencapai sasaran dari suatu pidato (Leanne, 2010:
 105); b) Teknik komunikasi yang memungkinkan seorang pembicara publik mempertegas pokok-pokok
 pemikirannya secara efektif (Leanne, 2010: 127-128). 1.6 SUSUNAN DISKUSI Bab I mendiskusikan latar
 belakang, permasalahan, tujuan penelitian, urgensi penelitian, definisi kata-kata kunci, dan susunan
 diskusi. Bab II membahas kerangka teori yang digunakan sebagai kerangka pikir teoritis bagi keseluruhan
 lingkup penelitian yang dilakukan. Bab III memaparkan metode yang digunakan oleh penelitian ini. Bab IV
 membahas pilihan gagasan sentral dan gagasan utama yang dipakai untuk menyampaikan kekuatan
 persuasi kedua tokoh yang dikaji. Bab V membahas pilihan bentukan-bentukan lingual dan stilistik dipakai
 untuk menyampaikan kekuatan persuasi kedua tokoh yang dikaji. Bab VI membahas pilihan greget bunyi,
 peranti bunyi, dan sarana amplifikasi pesan dipakai untuk menyampaikan kekuatan persuasi kedua tokoh.
 Bab VII membahas pilihan retoris dipakai untuk menyampaikan kekuatan persuasi kedua tokoh yang dikaji.
 Bab VIII memaparkan kesimpulan dari hasil kajian seara menyeluruh. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
 16 17
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